PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER by SUARDI, SUARDI
SEMINAR NASIONAL
''Reyolusi Metual dan Kernandnian Bangsa Melalui Pendidi*oh nu-
ilnu Sosial dalan Menghadapi MEA 20 I 5 '
KqjMma: Fakultd llmu Sosial UnivcEitas NeSeri Matassar dan Himpunan
Sdjes P.didik6 Ilmu-ilmu Scial lndocsia
Hotel SinSSarana. Matalse. 28-29 Nop.mb.r 2015




Dosen Frkultrs Ilmu Pendidiku Uoiversitas Negeri M.ksssar
e-mail: suardi@unm.ac.id
ABSTRAK
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah merupakan bagian yang terintegrasi
dengan manajernen pendidikan di sebuah sekolah. Keberhasilan manajernen
pendidikan karakter, sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah sebagai
pionir yang menentukan berjalannya proses pendidikan karakter serta
menentukan solusi-solusi permasalahan pendidikan karakter yang ada di sekolah,
termasuk mengarahkan sekolah untuk tidak terfokus pada target-target akademis
dan melupakan pendidikan karakter. Peranan strategis kepala sekolah sebagai
pemimpin tertinggi dalam manajemen pendidikan karakter di sekolah terutarna
dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan mengharmoniskan semua sumber
daya pendidikan yang tersedia. Dengan perkataan lain. peranan strategis kepala
sekolah berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan
perencanan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap implementasi pendidikan karakter
di sekolah secara keseluruhan, yang pada gilirannya mendorong sekolah
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah.
Kata Kunci: Kepala Sekolah, Manajemen Pendidikan Karakter
Pf,NDAHULUAN
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yallg me[gembangkan
nilai-nilai karakter peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalarn kehidupan dirinya,
sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Karena itu, pendidikan karakter
merupakan aspek yang penting untuk kesuksesan manusia di masa depan. Karakter
yang kuat akan membentuk mental yang kuat. Sedangkan mental yang kuat akan
melahirkan spirit yang kuat dan pantang menyerah. Dengan demikian, pendidikan
karakter menjadi keniscayaan bagi bangsa ini untuk membangun mental generasi
bangsa di masa yang akan datang.
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Hubungannya dengan itu, pendidikan karaher mendesak untuk
dilaksanakan di sekolah dan pihak lain seperti keluarga, masyamkat, dan elemen-
elemen lain bangsa untuk menyukseskan pendidikan karakter. Khusus pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah, sernua komponen (stakeholders) harus dilibatkan,
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yang diantaranya meliputi
isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, pengelolaan
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas dan kegiatan non
kurikuler, pemberdayaan samna dan prasarana, juga ethos kerja seluruh warga dan
lingkungan sekolah.
Salah satu cara menlukseskan implementasi peodidikal karakter di sekolah
adalah dengan mengoptimalkan peran kepala sekolah sebagai pionir yanlr
menentukan berjalannya proses pendidikan karakter serta menentukan solu#-l
solusi permasalahan pendidikan karakter yang ada di sekolah tersebut, termasuk -mengarahkan sekolah untuk tidak terfokus pada target{arget akademis dan
melupakan pendidikan kankter. Dengan perkataan lain, perencanaan yang matang
dari kepala sekolah melalui manajemen sekolah yang direalisasikan secara optimal
diharapkan pelaksanaan pendidikan karakter dapat mewujudkan cita-cita yang
diharapkan.
Ini sejalan dengan pendapat Anne I-ockword (Sarnani, 2011) yang
memandang bahwa pendidikan karakter di sekolah berhubungan dengan sikap
rencana sekolah, yang dirancang bersama lembaga masyarakat yang lain, untuk
membentuk secara langsung dan sistematis perilaku orang muda. Ini juga senada
dengan pendapat Mulyasa (2014) yang menjelaskan bahwa salah satu kunci untuk
menlukseskan pendidikan karakter adalah memilih kepala sekolah yang amanah
sebagai salah satu faktor pendorong sekolah dalam mewujudkan visi, misi, tujuan,
dan sasaran sekolah melalui program-prognm terenca[a dan bertahap, termasuk
memobilisasi sumber daya sekolah. Dengan demikian, idealnya pelaksanaan
pendidikan karakter merupakan bagian yang terintegasi dengan manajemen
pendidikan di sebuah sekolah.
Berdasarkan pokok piktan demikian, perlu ditelusui secara teoretis
bagaimana sebaiknya kepala sekolah memimpin sekolah dalam manajemen
pendidikan karaller, sehingga apa yang diharapkan untuk men)^rkseskan
implementasi pendidikan karakter di sekolah dapat terwujud.
PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN PENDIDIKAN
KARAKTER DI SEKOLAH
Keberhasilan organisasi sekolah banyak ditentukan oleh kepemimpinan
kepala sekolah dalam menjalankan peranan dan tugasnya. Peranan adalah
seperangkat sikap dan perilaku yang harus dilakukan sesuai dengan posisinya
dalam organisasi (Direktorat Temga Kependidika[, 2007). Peranan tidak hanya
menunjukkan tuSas dan hak, tapi juga mencerminkan tanggung jawab dan
wewenang dalam organisasi.
Hasil penelitian tentang peranan kepala sekolah yang dilakukan oleh Kirui,
K. dan Osman, A. (2012) memperlihatkan bahwa kepala sekolah yang efektif
secara konstan melakukan tiga hal pokok, yaitu mernberdayakan sumber daya
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manusia, menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat, dan berfbkus pada tujuan
jangka panjang dengan memperhatikan segala sumber daya yang ada.
Dalam konteks pendidikan karakter di sekolah, kepala sekolah sebagai
pernimpin tertinggi juga merniliki peranan yang sangat p€nting dan berpengaruh
terutarna dalarn mengkoordinasi, menggerakkan, dan mengharmoniskan sonua
sumber daya pendidikan yang tersedia. Dengan perkataan lain, Kepemimpioan
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah melalui program-program yang
dilaksanakan secara bertahap dan tercncana, berdasarkan kemamuan manajernen
dan keponimpinan yang dimilikinya untuk mernobilisasi sumber daya sekolah
dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program sekolah, salana dan
sumber belajar, pelayanan peserta didik, hubungan sekolah dengan masyarakat,
penciptaan iklim sekolah, dan pengelolaan keuangan.
Menurut Mulyasa (2014), dalam manajemen pendidikan karalter di
sekolah, kepala sekolah merniliki peran yang berhubungan dengan upaya
pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik.
l) Pembinaan mental, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini kepala sekolah
harus bertanggungiawab dalam penciptaan iklim yang kondusif agar setiap
tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan baik secara
proporsional dan profesional. Untuk itu, kepala sekolah harus berusaha
melengkapi samna, prasarana, dan sumber belajar agar dapat memberi
kemudahan kepada guru dalain melaksanakan tugas utamanya.
2) Pernbinaan moral, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan
kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan. Dalam
hal ini kepala sekolah harus mernberikan nasihat kepada seluruh warga
sekolah.
3) Pembinaan fisik, yaitu manbina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan
mereka secara lahiriah. Dalam hal ini kepala sekolah harus memberikan
dorongan agar tenaga kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam
berbagai kegiatan olahraga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun yang
ada di masyarakat sekitar.
4) Pembinaan artistik, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. Hal ini
biasanya dilakukan dalam bentuk kegiatan karyawisata. Dalam hal ini kepala
sekolah harus merencanak^n berbagai program pembinaan artistik yang
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran, melainkan terkait
atau merupakan pengayaan dari pembelajaran yang dilaksanakan.
Selain peranan di atas, kepala sekolah juga berperan penting dalam
mengkomunikasikan berbagai perubahan atau inovasi pendidikan karakter di
sekolah, baik kepada guru, staf administrasi, peserta didik, maupun dengan
orangtua pesena didik. Peranan lain kepala sekolah adalah melibatkan seluruh
warga sekolah dalam menyukseskan pendidikan karakter di sekolah. Peranan
lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah memobilisasi sumber daya sekolah
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kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi pendidikan karakter, pengembangan
kurikulum, pembelajalan, peogelolaan ketenagaan, saraoa dao sumber belajar,
keuangan, pelayanan peserta didik, hubungan sekolah dengan masyarakat, dan
penciptaafl iklim sekolah.
Hubungannya dengan peranan kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi
dalarn implementasi perdidikan karakter di sekolah, kepala sekolah diharapkan
untuk mampu dalam melakukan berbagai hal seperti diuraikan pada beberapa
paragraf berikut.
Pertamu, kepala sekolah harus mampu meogkomunikasikan berbagai
perubahan atau inovasi pendidikan karakter di sekolah, baik kepada guru, staf
administrasi, peserta didik, maupun dengan orangtua peserta didik. Komunikasi ini
sangat penting, karela tidak semua omng dapat memahami dan mau menerima
suatu inovasi, bahkan terkadang mernerlukan waktu yang cukup lama. Karena itu,
komunikasi berbagai perubahan ini sangat penting dilakukan kspala sekolah
supaya semua guru, staf administrasi, peserta didik, dan omngtua peserta didik
memahami dan mau menerima serta menerapkan perubahan atau iflovasi
pendidikan karakter.
Kedua, kepala sekolah harus mampu melibatkan seluruh warga sekolah
dalarn men),ukseskan pendidikan karakter di sekolah. Dengan kata lain, kepala
sekolah harus memiliki kernampuan untuk mernbuat seluruh warga sekolah bekerja
untuk mencapai tujuan pendidikafl karakter secam optimal, efektif, dan efisien,
mandiri, produktif, dan akuntabel. Dalam peogertian yang lain, seluruh warga
sekolah terlibat dalam pembelajaran, diskusi, dan rasa memiliki dalam upaya
pendidikan karakter. Pelibatan ini sangat penting dilakukan kepala sekolah karena
dengan keterlibata.n seluruh warga sekolah dalam meny.rkseskan pendidikan
karakter akan dapat menciptakan komunitas yang memiliki tanggung jawab dan
rasa merniliki terhadap semua program pendidikan karakter di sekolah.
Keterlibatan warga sekolah dapat ditandai oleh:
a) seluruh staf msnuljukkan tanggung jawab dengan keteladanan dalam nilai-
nilai dasar etika dalam perilaku mereka sendiri dan mengambil peran dari
peluang lainnya untuk memengaruhi peserta didik yang berinteraksi dengan
mereka:
b) Nilai-nilai dan norma yang mempengaruhi kehidupan peserta didik.
mempengaruhi juga kehidupan kolektif orang-orang dewasa dalam komunitas
sekolah: dan
c) Tersedia waktu di sekolah untuk refleksi moral bagi para staf untuk
memastikan bahwa sekolah berjalan sebagai satu kesatuan.
Keliga, kepala sekolah harus mampu mengelola waktu secam eflsien.
Kemampuan ini sangat penting bagi kepala sekolah karena waktu yang efisien
adalah modal dasar dalam implementasi pendidikan karakter. Kepala sekolah yang
mampu memimpin guru, staf administrasi, dan peserta didik untuk menggunakan
waktu secara efisien, dapat meminimalisir keluhan bahwa alokasi waktu
pembelajaran sangat kurang. Kebiasaan menggunakan waktu yang produktif oleh
kepala sekolah diharapkan dapat menjadi contoh bagi guru, staf administrasi, dan
peserta didik. Sehubungan dengan itu, terdapat tiga prinsip dasar manajemen
waktu yang perlu diperhatikan dalam implementasi pendidikan karakter.
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Sehubungan dengan itu, terdapat tiga priosip dasar dalam manajemen waktu yarlg
perlu diperhatikan kepala sekolah dalam implementasi pendidikan karakter, yaitu:
a) Waktu yang tidak dimanfaatkar dengan baik atau tidak didayagunakan secara
produktif, maka waktu akan berlalu tanpa arti. Karena itu, waktu yang tersedia
harus dimanfaatkan secara produktifdan efisien, untuk mencapai tujuan.
b) Perlu disusun rencana penggunaan waktu dengan baik, agar dapat menghindari
adanya waktu yang kosong dan hilang tanpa makna. Dernikian halnya jangan
sampai ada waktu yang diisi kegiatan yang terlalu padat karena dapat
menimbulkan sress.
c) Secara keseluruhan, waktu di sekolah hendaknya dimanfaatkan untuk kegiatan
pembelajaran dan kegiatan lain yang menunjang pembelajaran.
Selain tiga prinsip dasar tersebut, juga terdapat tiga hal yang harus
dilakukan kepala sekolah dalam menerapkan manajernen waktu, yaitu:
a) Menggunakan waktu secara produktif dan efisien dengan melakukan
pengelolaan waktu secara bertahap dan konsisten. Misalnya, membiasakan
untuk tepat waktu, dapat dimulai dengan pernberian pengertian kepada semua
guru dan staf lain, diikuti dengan pernantauan, dan akhimya memberikan
teguran bagi yang tidak disiplin.
b) Memberikan penghargaan kepada guru dan staf lain yang temyata dapat
melaksanakan disiplin waknr deogao baik. Penghargaan dapat berupa pujian,
surat penghargaan, dan bentuk lainnla.
c) Kepala sekolah harus memberi contoh bagaimana melaksanakan disiplin waktu
dalam tugasnya sehari-ha.i.
Keempat. kepala sekolah harus mampu memobilisasi sumber daya sekolah
kaitannya dengan: a) perenca[aan dan evaluasi pendidikan karakter; b)
pengernbangan kurikulum; c) pengernbangan pernbelajaran; d) pengelolaan
ketenagaan; e) pengelolaan sarana dan sumber belajar, f) petrgelolaa. keuangan: g)
pelayanan peserta didik: h) hubungan sekolah dengan masyarakat; dan i)
peflciptaan iklim sekolah. Untuk lebih jelasnya, diuraikan secara ringkas berikut
ini:
s) Peretrcan.an d.n Evrlu.si Pendidik.n K.rakter
Dalam menyusun perencanaan, sekolah diberi kewenangan melakukannya
sesuai dengan kebutuhan. Karena itu, warga sekolah melalui inisiasi kepala
sekolah harus melakukan analisis kebutuhan untuk pe[gembangan rencana
peningkatan mutu pendidikan karakter. Demikian halnya dengan pelaksanaan
evaluasi, khususnya evaluasi yang dilakukan secara intemal (evaluasi diri), sekolah
diberi kewenangan untuk melakukannya. Evaluasi ini dilakukan oleh warga
sekolah. Sebab itu, kepala sekolah perlu mengupayakan agar evaluasi ini dapat
berlangsung secara jujur dan hansparan agar dapat mengungkap informasi yang
sebenamya.
b) Pengernbangrn Kurikulum Pettdidikan Karskter
Dalarn implementasi pendidikan karakter, setiap sekolah diberikan
kewenangan untuk mengembangkan kurikulum terutama dalam mengidentifikasi
karakter, dan mengembangkan silabus sesuai dengan kebutuhan daerah, kebutuhan
dan karakteristik peserta didik. Pengembangan kurikulum pendidikan karakter
harus melibatkan berbagai pihak, agar dapat diperoleh masukan-masukan dalam
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implementasinya termasuk juga menumbuhkan rasa memiliki, sehingga bangga
apabila di sekolah yang menjadi pilihannya memiliki karakter yang baik.
Salah satu hal yang sangat penting sebagai satu agenda pokok dalam
pengernbangan kurikulum pendidikan karakter yang tidak boleh dilupakan oleh
kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah adalah kurikulum pendidikan karakter
harus memuat sistem nilai baik nilai lokal, nilai nasional, maupun nilai global,
sehingga peserta didik tidak hanya mampu memahami dan bertindak sesuai dengan
tuntuatn lokal, dan nasional, tetapijuga mampu untuk berpikir secara global.
c) Pengembrtrgatr Pembehjrrrtr Kankter
Pernbelajaran merupakan unsur utama dalam implernentasi pendidikan
karakter. Terhadap proses ini, sekolah diberi kebebasan untuk memilih strategi,
metode, dan teknik-teknik pendidikan karakter yang paling efektif, sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, kalakteristik peserta didik, karakteristikguru, dan
kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah dan di lingl-ungan. Hal lainnya
yang perlu diperhatikan kepala sekolah sebagai leader adalah pembelajaran
berbasis karakter, hendaknya tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi juga di
luar kelas, bahkan harus mewamai kehidupan sekolah.
d) PengelolamKetenagsln
Pe[gelolaan ketenagaa[, mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan,
rekrutmen, pengembangan, hadiah dan sanksi, hubungan kerja, sampai evaluasi
kinerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dapat dilakukan oleh sekolah,
kecuali yang menyangkut penggajiao atau upah, dan rekrutmen guru pegawai
negeri. Hal penting yang perlu dipahami kepala sekolah kaitannya dengan
pengelolaan ketenagaan ini adalah pelaksanaan pengembangan ketenagaan dapat
dilakukan melalui kerja sama berbagai pihak dan antarlembaga secara
berkesinambungan.
e) Petrgelolasl S.ran. drn Sumber Bel.jrr
Pengelolaan terhadap ini memang sudah seharusnya dilakukan oleh
sekolah, mulai dari pengadaan, pemeliharaan dan perbaikan, hingga sampai
pengembangan. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa sekolahlah yang pahng
mengetahui kebutuhan sarua dan sumber belajamya, baik kecukupan, kesesuaian,
maupun kemutakhirannya, terutama sumber-sumber belajar yang dirancang secara
khusus untuk kepentingan pernbelajaran. Sebab itu, kepala sekolah harus dapat
melakukan analisis kebutuhan sarana dan sumber belajar untuk kepentingan
pembelajaran. Semakin lengkap sarana dan sumber belajar akan sangat membantu
mempercepat sosialisasi pendidikan karakter kepada seluruh warga sekolah dan
masyarakat lingkungannya.
0 Pengelol.an Keuang.n
Pengelolaan keuangan, terutama pengalokasian atau penggunaal uang
sudah sepantasnya dilakukan oleh sekolah. Ini didasari oleh kenyataan bahwa
sekolahlah yang paling memahami kebutuhannya, sehingga desertralisasr
pengalokasian dan penggunaan uang dilimpahkan ke sekolah. Sekolah diben
kebebasan untk melakukan kegiatan-kegiatan yang mendatangkan penghasilan.
sehingga sumber keuangan tidak semata-mata begantung pada pemerintah.
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g) Pelayanu Pesert. Didik
Pelayanan peserta didik, mulai dari penerimaan, pengernbangan,
pembinaan, pernbimbingan, penempatan untuk melanjutkan sekolah atau untuk
mernasuki dunia kerja, sampai pada pengurusan alumni, sepenuhnya merupakan
kewenangan sekolah, yang menunhrt kemampuan kepala sekolah untuk
mengernbangkannya. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah,
pelayanan peserta didik ini bisa dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling, atau
oleh wali kelas, atas nama kepala sekolah. Pelayanan peserta didik yang optimal
dari berbagai pihak akan sangat membantu implemeotasi pendidikan karakter di
sekolah.
h) Hubungan Sekohh dengan Masyrrak.t
Hakikat hubungan sekolah dengan masyarakat adalah untuk meningkatkan
keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat terutama
dukungan moral, dan finansial. Dalam implernentasi pendidikan karakter, kepala
sekolah perlu mengupayakan hubungan sekolah dengan masyarakat iri perlu lebih
intens lagi, terutama untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh
sekolah dan daerah, ssrta potensi peserta didik secara optimal.
Hubungan sekolah dengan masyarakat ini menjadi sangat po[ting dalam
implernentasi pendidikan kamkter, terutama dalam melanamkan sisterr nilai
kepada pesena didik sehingga tidak terjadi pertentangan antara yang ditanamkan di
sekolah dengan yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Lebih dari itu, melalui
hubungan sekolah dengan masyarakat, diharapkao masyarakat dapat membantu
sekolah dalam membentuk karaher peserta didik, terutama dalam penciptaan
lingkungan yang kondusif bagi perkernbangan karakter peserta didik. lni penting,
sebab percuma saja anak di sekolah dididik tentang nilai-nilai kebaikan, apabila di
masyarakat mereka menyaksikan berbagai penlmpangan nilai. Dalam hal, psrlu
ada kebeNamaan antara sekolah dengan masyarakat dalam menjunjung tinggi
karakrsr yang baik dan positif, sehingga tujuan keduanya dapat diwujudkan deogan
sebaik-baiknya.
i) Penciptrsn Iklim Sekolsh
Iklim sekolah (fisik dan nonfisik) yang kondusif-akademik merupakan
prasyarat bagi terselenggaraflya pendidikan karakter yang efektif. Lingkungan
sekolah yang amao dao tertib, optimisme dan harapan yang tinggi dari warga
sekolah, kesehatan sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang terpusat pada pese(a didik
merupakan iklim sekolah yang dapat menumbuhkan semangat belajar dan karakter
peserta didik.
Penciptaan dan pengkondisian iklim sekolah merupakan kewenangan
sekolah, dan kepala sekolah bertanggungiawab untuk melakukan berbagai upaya
yang lebih intensif dan ekstensit lklim sekolah yang kondusif antara lain dapat
dikondisikan melalui berbagai layanan dan kegiatan sebagai berikut:
(a) Memberikan pilihan bagi peserta didik yang lambat maupun yang cepat dalam
melakukan tugas pembelajaran.
(b) Mernberikan pembelajaran remedial bagi para peserta didik yang kurang
berprestasi, atau berprestasi rendah.
(c) Mengembangkan organisasi kelas yang efektit menarik, nyaman, dan aman
bagi pe*embangan peserta seluruh pesena didik secara optimal.
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(d) Menciptakao ketja sama, saling menghargai, baik antar peserta didik maupun
antara peserta didik dengan guru dan pengelola pembelajaran lain.
(e) Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan pembelajaran.
(0 Mengembalgkan proses pembelajaran sebagai tanggung jawab bersama antara
peserta didik dan guru, sehingga guru lebih banyak bertindak sebagai
fasilitator, dan sebagai sumber belajar.
(g) Mengembangkal sistem evaluasi belajar dan Pembelajaran yang menekankan
pada evaluasi diri sendii (self-evaluation).
Pf,NUTUP
Keberhasilan manajernen pendidikan karakter, sangat ditentukan oleh
kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan perencanan, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap implementasi pendidikan karakter di sekolah secara keseluruhan.
Untuk itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki karakter yarg terpuji dan
mampu mengimplementasikannya dalam pelaksaoaao tugas dan fungsinya di
sekolah dan lingkungannya, baik sebagai educator, manajer, administrator,
supervisor, leader, innovator, maupun motivator, serta menjadi teladan bagi
seluruh warga sekolah.
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